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Abstract
Background : Breast milk contains colostrum which is rich in antibodies so that it can
increase the body's resistance and help kill germs in high numbers in the baby's body.
Exclusive breastfeeding forsix months followed by additional complementary foods
until the age of two can prevent death by 19%. Exclusive breastfeeding is influenced by
several factors, one of which is the lack of knowledge of mothers about the importance
of breastfeeding for newborns, attitudes, self-confidence and behaviorof mothers in
breastfeeding. Objective : Based on this phenomenon, the researcher is interested in
conducting further research to find out the relationship between mother's knowledge
of exclusive breastfeeding, especially in the working area of the Ketapang Health
Center, SampangRegency. Methods : This research is a quantitative research with
observational analytic research with cross sectional method. The design of this study
used a sample with a non-probability sampling method using purposive sampling
technique. The population studied in this study were all mothers with baduta (children
under two years old) in the Working Area of the Ketapang Public Health Center,
Sampang Regency with a sample size of 95 breastfeeding mothers who met the
inclusion and exclusion criteria. The data analysis used in this study is the Chi Square
test. Results: And from the results of the analysis, it was found that there was a
relationship between the level of knowledge of breastfeeding mothers on exclusive
breastfeeding in the working area of the Ketapang Health Center, Sampang Regency,
this is proven by a significance value of 0.000, the value is <0.05, Conclusion : There
is a relationship between relationship between mother's knowledge of exclusive
breastfeeding, especially in the working area of the Ketapang Health Center, Sampang
Regency.
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ABSTRAK

Latar Belakang : ASI memiliki kandungan kolostrum yang kaya akan antibodi
sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan membantu membunuh kuman
dalam jumlah yang tinggi di dalam tubuh bayi. Pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan dilanjutkan dengan tambahan makanan pendamping sampai usia dua tahun
dapat mencegah kematian sebanyak 19%. Pemberian ASI Eksklusif dipengaruhi oleh



beberapa faktor salah satunya seperti kurangnya pengetahuan ibu terhadap
pentingnya ASI untuk bayi baru lahir, sikap, kepercayaan diri serta perilaku ibu
dalam memberikan ASI. Tujuan: Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukanpenelitian lebih lanjut guna mengetahui hubungan antara
pengetahuan ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif, khususnya di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang Kab. Sampang. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat kuantitatif dengan penelitian analitik observasional dengan metode
cross sectional. Rancangan penelitian ini menggunakan sampel dengan metode non
probability sampling teknik purposif sampling. Populasi yang diteliti pada penelitian
ini adalah seluruh Ibu yang memiliki baduta (anak usia di bawah dua tahun) di
Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang Kabupaten Sampang dengan besar sampel yang
digunakan sebanyak 95 ibu menyusui yangtelah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi Square.
Hasil : Dan dari hasil analisis didapatkan hasil adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu menyusui terhadap pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Ketapang Kab. Sampang, hal ini terbukti dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, nilai tersebut < 0,05, Hasil uji korelasi koefisien kontingensi aktivitas fisik dan
obesitas dengan komplikasi ulkus diabetik padapasien diabetes melitus tipe 2 di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik Driyorejo diperoleh p value < 0,05. Kesimpulan :
Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu menysuai tehadap pemberian ASI
Eksklusif khususnya di wilayah kerja Puskesmas Ketapang Kabupaten Sampang.

Kata kunci: ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu, Sampang

PENDAHULUAN

Tingginya angka kesakitan dan kematianpada anak, United Nation Childrens
Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) beserta Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia menganjurkan sebaiknyaanak yang baru lahir diberi
air susu ibu (ASI) selama paling sedikit enam bulan dandilanjutkan dengan makanan
pendamping (MP-ASI) sampai usia dua tahun. Hal ini dilakukan untuk menurunkan
angka kesakitan dan kematian anak (Yusrina and Devy, 2016).

ASI Eksklusif merupakan cairan yang dihasilkan oleh sekresi kelenjar
payudara yangmulai diberikan sejak bayi lahir usia nol sampaidengan usia enam bulan
tanpa diberikan tambahan makanan ataupun minuman seperti air putih, madu, susu,
pisang, dan formula lainnya (kecuali obat, vitamin dan mineral). Kolostrum yang
terdapat di dalam ASI kaya akan antibodi sehingga dapat meningkatkan daya tahan
tubuh dan membantu membunuh kuman dalam jumlah yang tinggi di dalam tubuh
bayi (Dewi, 2021). Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan dilanjutkan dengan
tambahan makanan pendamping sampai usia dua tahun dapat mencegah kematian
sebanyak 19% (Realita, 2019).

Berdasarkan data dari profil kesehatan Indonesia tahun 2019, secara nasional
cakupanbayi yang memperoleh ASI eksklusif sebesar 67,74%. Dari hasil data tersebut
dapat disimpulkan bahwa angka cakupan sudah mencapai target dari rencana strategi



kementrian kesehatan tahun 2019 yaitu 50% (Kemenkes RI, 2020). Hal itu juga

terjadi padaprovinsi Jawa Timur, cakupan pada tahun 2019mengalami kenaikan yaitu

78,3% dibandingkandengan tahun 2018 yaitu 76,8% (Dinkes Jawa Timur, 2020).

Akan tetapi ditemukan data penurunan cakupan bayi yang mendapat ASI Eksklusif

di kabupaten Sampang tahun 2019 sebesar 39,8% sedangkan pada tahun 2018
sebesar 65% (Dinkes Sampang, 2020).

Pemberian ASI Eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian
ASI Eksklusif contohnya seperti kurangnya pengetahuan ibu terhadap pentingnya
ASI untuk bayi baru lahir, sikap, kepercayaan diri serta perilaku ibu dalam
memberikan ASI. Faktor eksternal yaitu seperti kampanye tentang informasi
pentingnya pemberian ASI Eksklusif, fasilitas pelayanan kesehatan, peran dari
petugas kesehatan, peran dari penolong persalinan dan dukungan dari anggota
keluarga. Selain itu juga faktor sosial budaya dapat berpengaruh dalam pemberian
ASIEksklusif. Kegagalan dalam pemberian ASI Eksklusif dapat disebabkan oleh
adanya tradisi dan kepercayaan masyarakat sekitar yang mempercayai bahwa bayi
tidak cukup bila hanya diberikan ASI. Sehingga adanya dorongan untuk ibu
memberikan minuman atau makanan pada lainnya seperti pisang, susu formula,
bubur, madu dan lainnya supaya dapat menambah beratbadan bayi (Dewi, 2021).

Berdasarkan dari uraian di atas, guna untuk mengetahui adanya hubungan
pengetahuan terhadap ibu dalam pemberian ASIEksklusif, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan
Pemberian ASI Ekslusif pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang
Kab. Sampang”.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menggunakan metode analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional.. Besar sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan
rumus slovin dengan persen kelonggaran 10% maka jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
adalah 95 responden. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan antaratingkat
penegathuan ibu menyusui terhadap pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerjaPuskesmas
Ketapang Kabupaen Sampang. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilansampel
Non Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah
yaitu penarikan sampel dengan cara memilih subjek berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan kuisoner yang disebar kepada
responden.

HASIL

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian



No Karakteristik Jumlah

1 Usia Tbu <20 tabum 3
(5.3%)
85
20-40 tahun i
(89,5%)
5
> 40 tahun R
(3,3%)
. 14
Pendidikan Ibu sD
(14,7%)
22
SMP
(23.2%)
38
SMA
(40%)
) 21
Sarjana (22,1%)
3 Ekonomi Keluarga <UMR 3
(40%)
Rasponden UMR 33
(34,7%)
>UMR
(25,3%)
4 Pekerjaan Tou Tidak bekerja (IRT)

Bekerja

Berdasarkan perhitungan besarsampel yang telah dilakukan menggunakan
rumus slovin mendapatkan hasil 95 responden yaitu ibu yang memiliki bayi berusia
enam sampai dengan dua puluh empat bulan. hasil dari penelitianmendapatkan data
bahwa mayoritas ibu bayi di Wilayah Kerja Puskesmas KetapangKab. Sampang
berusia 20-40 tahun (89,5%). Sedangkan untuk ibu yang berusiakurang dari 20 tahun
dan lebih dari 40 tahunmasing-masing 5% dari total sampel. Sebagian besar ibu bayi
di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang berpendidikan terakhir SMA
(40%). Hampir setengah dari respondenberpendidikan terakhir SMP (23,2%) dan
Sarjana (22,1%). Sedangkan untuk yang sebagian kecil berpendidikan terakhir SD
(14,7%).

Dari segi ekonomi sebagian besar ekonomi keluarga responden
berpenghasilan di bawah UMR (40%) yang dimana untuk UMR dari Kabupaten
Sampang sebesar Rp. 2.000.000,- sampai dengan Rp. 2.500.000,-. Sedangkan
untuk keluarga yang mempunyai penghasilan UMR (34,7%) dan sisanya yaitu
(25,3%)berpenghasilan di atas UMR. Berdasrkan dari data tersebut sebagian besar
pekerjaan dari responden atau bayi merupakan Ibu Rumah Tangga (77,9%) dan
sisanya bekerjasebagai karyawan swasta, wiraswasta, PNS, dll (22,1%).

Tabel 2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas
KetapangKabupaten Sampang

Pengetahuan Jumlah (%)
N=95

Baik 73 (76.8%)

Cukup 18 (18,9%)
Kurang 4 (4.3%)

Total 95 (100%)

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkanbahwa sebagian besar ibu bayi di



Wilayah KerjaPuskesmas Ketapang Kab. Sampang mempunyaipengetahuan yang
baik tentang ASI eksklusif(76,8%).

Tabel 3 Distribusi ASI Eksklusif Ibu Bayi diWilayah Kerja Puskesmas

ASI Eksklusif Jumlah (%)
N=95

Eksklusif 58 (61.1%)

Non Eksklusif 37 (38.9%)

Total 95 (100%)

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkanbahwa sebagian besar ibu bayi di
Wilayah KerjaPuskesmas Ketapang Kab. Sampang memberikan ASI eksklusif
pada bayinya(61,1%).

Tabel 4 Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap pemberian asi
eksklusif di wilayahpuskesmas ketapang kabupaten sampang

ASI
Total Uji
Pengetahuan Eksklusif  Non Eksklusif
Chi-square
n % n % n

Baik 56 589 17 179 73 768
Cukup 2 5.1 16 168 18 189 -
Kurang 0 0 4 42 4 42 0.000
Total 58 611 37 389 95 100

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh informasi bahwa ibu yang mempunyai
pengetahuan baik mayoritas memberikan ASI Eksklusif, ibu yang mempunyai
pengetahuan cukup sebagian besar tidak memberikan ASI Eksklusif dan ibu yang
mempunyai pengetahuan kurang seluruhnya tidak memberikan ASI Eksklusif. Nilai
signifikansi sebesar 0,000, nilai tersebut < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu menyusui terhadap
pemberian ASI Eksklusif diwilayah kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang.

DISKUSI

Penelitian ini termasuk penelitian metode observasional analitik yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
menyusui terhadap pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Ketapang
Kab. Sampang. Penelitian ini membutuhkan sampel Ibu yang mempunyai bayi usia 6-
24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampangsebanyak 95 responden.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional,yang dimana penelitian
ini dilakukan dengan melakukan pengambilan data secara langsung di beberapa desa
wilayah kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan mayoritas ibu bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang Kab.Sampang
berusia 20-40 tahun (89,5%). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mahyuni



(2018) bahwa mayoritas responden berada pada tingkat umur sedang yaitu 21 — 35
tahun. Semakin tinggi umur seorang ibu maka pengalamannya akan semakin banyak,
tentu halini akan mempengaruhi tingkat pengetahun ibutentang ASI, akan tetapi hal
ini tidak mutlak berlaku, karena pengetahuan ibu tentang ASI tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor saja, tetapi juga dipengaruhi faktor-faktor lain. Faktor lain yang
berpengaruh terhadap pemberian ASI adalah sikap ibu terhadap lingkungan sosialnya
dan kebudayaan dimana dia  dididik. ~ Apabila pemikiran tentang menyusui
dianggap tidak sopan dan memalukan, maka “let down reflex” (refleks keluar)
akan terhambat. Sama halnya suatu kebudayaan tidak mencela penyusuan, maka
pengisapan akan tidak terbatas dan “du demand” (permintaan) akan menolong
pengeluaran ASI (Mahyuni, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bayi di Wilayah
Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang berpendidikan terakhir SMA (40%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Purba et al. (2020) yang juga menemukan
bahwa sebagian besar ibu yang memberikan ASIeksklusif bependidikan terakhir SMA
(51,8%). Dalam kaitannya dengan status ASI Eksklusif, pendidikan seseorang
sangatlah berpengaruh. Dimana tingkat pendidikan seseorang sangat menentukannya
dalam berperilaku terutama memberikan ASI Eksklusif (Salanti, 2018). Keterkaitan
hubungan ini menurut asumsi peneliti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang akan lebih mudah baginya dalam memperoleh informasi yang dapat
memperkaya pengetahuannya, untuk kemudian melakukan tindakan seperti
memberikan ASI secara Eksklusif sesuai dengan informasi yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bayi di Wilayah
Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang mempunyaipenghasilan di bawah UMR
(40%). Penelitian Salanti (2018) menemukan bahwa faktor ekonomi mempunyai
konstribusi terhadap perubahan perilaku seorang ibu dalam memberikan ASI
Eksklusif. Keterkaitan antar tingkat ekonomi dengan pemberian ASI Eksklusif ini
menurut asumsi peneliti bahwa, seorang yang berekonomi tinggi mungkin juga
memiliki pendidikan yang tinggi sehingga dengan mudah mendapatkan informasi
yang dapat memperkaya pengetahuannya terutama yang berkaitan dengan ASI
Eksklusif dibandingkan dengan seorang yang berekonomi rendah. Kurangnya
ekonomi keluarga juga menyebabkan kurangnya asupan gizi pada seorang ibu
menyusui dan berpengaruh terhadapfrekuensi air susu yang dihasilkan.

Pekerjaan merupakan kesibukan sosial yang dilakukan seseorang dengan
bertujuan tertentu. Ibu-ibu bekerja atau kesibukan sosial lainnya juga tidak luput dari
kurangnya perilakudalam memberikan ASI secara eksklusif. Namun tidak sedikit dari
para ibu yang bekerjajuga akan tetap memberikan ASI secara eksklusif pada bayinya
selama 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bayi di
Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang tidak bekerja atau menjadi ibu
rumah tangga (77,9%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bayi di Wilayah
Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang mempunyai pengetahuan yang baik tentang
ASleksklusif (76,8%). Hal ini bisa disimpulkan bahwa sebagian besar ibu tingkat



pengetahuannya baik. Namun ada beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan
dalam pemberian ASI eksklusif disebabkan karena pendidikan, informasi yang
diperoleh darimedia sosial, budaya dan ekonomi, lingkungan sekitar, pengalaman
individu beserta usia (Firmansyah, 2015). Pengetahuan diartikansebagai hasil dari tahu,
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu
seperti indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan juga
mempunyai peran yang sangat penting dalam perilaku ibu karena melalui pengetahuan
akan membawa pemahaman yang mendalam pada ibu tentang dampak baik atau
buruknya dalam memberikanASI secara eksklusif. Pemahaman ini yang akanmenjadi
dasar bagi ibu untuk berperilakumemberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya
(Notoatmodjo, 2014). MenurutSarwono dalam Umami (2018) menyebutkan bahwa
tindakan seorang ibu untuk memberikanatau tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayi
merupakan aksi yang didasarkan pada pengetahuan, pemahaman dan penafsirannya
atas suatu obyek atau situasi tertentu. Pengetahuan atau kognitif seseorang merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan pada orang tersebut
(Notoatmodjo, 2014).

Hasil penelitian menemukan bahwasebagian besar ibu bayi di ilayah Kerja
Puskesmas Ketapang Kab. Sampang memberikan ASI eksklusif pada bayinya(61,1%).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabriana et al. (2022)
yang menemukan bahwa ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 84,4%.
Pemberian ASI eksklusif pada bayi baru lahir merupakan salah satu upaya pencegahan
penyakit menular, gizi buruk, dan kematian padabayi dan balita (Ibrahim dan Rahayu,
2021).

Hasil pengujian hubungan melalui uji Chi Square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu menyusui terhadap pemberian ASI
Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang, terbukti dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, nilai tersebut < 0,05, dimana ibu yang mempunyai
pengetahuan baik mayoritas memberikan ASI Eksklusif, ibu yang mempunyai
pengetahuan cukup sebagian besar tidak memberikan ASI Eksklusif dan ibu yang
mempunyai pengetahuan kurang seluruhnyatidak memberikan ASI Eksklusif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pada ibu yang tingkat
pengetahuannya baik tentang ASI Eksklusif, cenderung memberikan ASI eksklusif
dari pada ibu yang pengetahuannya tidak baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabriana et
al. (2022) yang menemukan adanya hubungan yangbermakna antara pengetahuan
dengan pemberian ASI eksklusif. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakanseseorang. Dari pengalaman dan penelitianterbukti bahwa
perilaku yang didasari oleh pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari pengetahuan. Hal ini sejalan pula dengan teori Green bahwa perilaku
dipengaruhi oleh 3 faktor utama dimana salah satu faktor predisposisi yang ada di
dalamnya pengetahuan seseorang (Herman et al., 2021).



Peran seorang ibu dalam memberikan ASI eksklusif pada bayinya sangatlah
penting. Karenanya suatu pemahaman tentang program ini amat diperlukan untuk
kalangan tersebut. Pemahaman ibu atau pengetahuan ibu terhadap ASI eksklusif sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu (Listyo, 2015). Pengetahuan yang kurang
tentang ASI eksklusif bisa menjadifaktor kurangnya pemberian ASI eksklusif padabayi.
Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan (Listyo, 2015) yang mengungkapkan
bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuanakan lebih langgeng daripada perilaku,
yang tidak didasari pengetahuan (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif dapat mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Semakin baik
pengetahuan Ibu tentang manfaat ASI eksklusif, maka seorang ibu akan memberikan
ASI eksklusif pada anaknya. Begitu juga sebaliknya, semakinrendah pengetahuan ibu
tentang manfaat ASI eksklusif, maka semakin sedikit pula peluang ibu dalam
memberikan ASI eksklusif (Ermianti, [rmayani, dan Latief, 2014). Pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif sangat penting, karena pengetahuan memiliki hubungan dengan
tindakan pemberian ASI ekslusif. Ibu yang memiliki pengetahuan baik lebih cenderung
melakukan tindakan pemberian ASI ekslusif dibandingkan dengan Ibu dengan
penegtahuan yang kurang, karena memiliki pemahaman yangbaik akan pentingnya
tindakan tersebut, selain karena sebagian besar ibu sudah mendapatkan informasi
didukung oleh kematangan caraberpikirakan pemilihan sesuatu yang menurutnya baik
(Ermianti, Irmayani, dan Latief, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian danpembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Sebagian besar ibu menyusui di Wilayah KerjaPuskesmas
Ketapang Kab. Sampang memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Mayoritas ibu bayi di
Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang Kab. Sampang berusia 20-40 tahun (89,5%),
berpendidikan terakhir SMA (40%), mempunyai penghasilan di bawah UMR (40%) dan tidak
bekerja atau menjadi ibu rumah tangga (77,9%). Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu menyusui terhadap pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas
Ketapang Kab. Sampang,terbukti dengan nilai signifikansi sebesar 0,000,nilai tersebut < 0,05,
dimana ibu yang mempunyai pengetahuan baik mayoritas memberikan ASI Eksklusif, ibu
yang mempunyai pengetahuan cukup sebagian besar tidak memberikan ASI Eksklusif dan
ibu yang mempunyai pengetahuan kurang seluruhnya tidak memberikan ASI Eksklusif.
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